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Kata Pengantar 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT. karena 

dengan rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nya lah buku yang 

bertema "Peran Inovasi Akar Rumput dalam Meningkatkan Kapasitas 

dan Daya Saing UKM ini dapat selesai dengan baik. Isi buku 

merupakan kumpulan materi dari pembicara kunci (keynotes 

speaker, narasumber) dan juga pemakalah dalam Seminar dan 

Lokakarya Grassroot Innovation pada tahun 2016, yang 

diselenggarakan di Jakarta, tanggal 21 September 2016. 

Tujuan penyusunan buku ini adalah menyebarluaskan inovasi 

akar rumput yang berkembang di masyarakat, baik yang telah 

diperbaiki maupun baru diusulkan perbaikannya oleh para peneliti, 

dalam hal pengembangan teknologi, pemasaran, diseminasi, maupun 

hal lainnya, agar ketermanfaatannya di masyarakat lebih baik, lebih 

efisien dan lebih meluas. Dengan mengangkat inovasi masyarakat 

yang telah bermanfaat di masyarakat ini dan usulan perbaikan 

pengembangannya dari peneliti, diharapkan inovasi tersebut 

menjadi tersebar sehingga memberikan kontribusi pada 

perekonomian dan daya saing masyarakat.  

Semoga buku Prosiding ini dapat menjadi media bagi 

penyebaran inovasi akar rumput di Indonesia. Terima kasih kepada 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan Kementerian Riset 

Teknologi dan Perguruan Tinggi Republik Indonesia, yang telah 

memberikan dana dan fasilitas kegiatan Seminar dan Lokakarya 

Grassroots Innovation ini. Semoga Allah SWT. selalu melimpahkan 

rahmat dan petunjuk-Nya kepada kita semua. Aamiin 



iv| Peran Inovasi Akar Rumput dalam Meningkatkan Kapasitas dan Daya Saing UKM 

Buku Semiloka Grassroots Innovation 2016 

 

Subang, Desember 2016 

Kepala Pusat Pengembangan Teknologi Tepat Guna LIPI 

 

 

Dr. Ir. Yoyon Ahmudiarto, M.Sc. IPM.  
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Sambutan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia 

Pada Seminar dan Lokakarya Grassroot Innovation 2016 

Jakarta, 21 September 2016 

 

Yang terhormat:  

Wakil Kepala LIPI,  

Dr. Ilham Akbar Habibie, 

Para narasumber, 

Para tamu undangan dan peserta seminar.  

Assalamu’alaikum Warahmatullah wabarakatuh 

Salam sejahtera untuk kita semua, 

Puji dan syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah yang 

Maha Esa, karena karunia-Nya, pada hari ini kita dapat hadir 

mengikuti Seminar dan Lokakarya Grassroot Innovation 2016 ini. 

Semoga salawat serta salam senantiasa tercurahkan untuk Nabi kita 

Muhammad SAW. 

Bapak/Ibu/yang saya muliakan, 

Pada pagi yang cerah ini saya berbahagia sekali dapat kembali 

bertemu dengan Bapak/Ibu, para pembicara, para peserta dan 

undangan yang berbahagia ini, karena di sela-sela kesibukan tugas 

kita masing–masing, kita masih dapat meluangkan waktu untuk 

menghadiri seminar ini.  

Para hadirin sekalian, sebagaimana kita ketahui bersama, 

bahwa inovasi akar rumput (grassroot innovation) tumbuh di 

masyarakat karena harus menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat itu sendiri. Berbagai inovasi akar rumput 
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telah ditemukan hampir di seluruh wilayah di Indonesia, contohnya 

knock-down thresher dari Sumedang, penyiku rotan dari Lombok 

Tengah, beras singkong dari Cireundeu Bandung Barat, olahan ubi 

jalar ungu dari Cilimus Kuningan, dan masih banyak lagi di daerah 

lainnya. Inovasi tersebut telah memberikan manfaat secara ekonomi 

kepada inovatornya, juga manfaat sosial dan lingkungan terhadap 

masyarakat di wilayah inovasi tersebut tumbuh. 

Banyak inovasi akar rumput selama ini yang kurang 

berkembang dan kurang termanfaatkan secara optimal di 

masyarakat karena berbagai kendala yang dihadapi, seperti 

terbatasnya kapasitas masyarakat dalam mengembangkan 

teknologinya, minimnya modal usaha untuk mengembang-kannya, 

terbatasnya akses dan jaringan kerja (network) sehingga menjadi 

kendala dalam penyebarannya, padahal inovasi yang tumbuh di 

masyarakat ini adalah inovasi yang sesuai dan tepat guna untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Inovasi akar rumput dapat menjadi jalan dalam meningkatkan 

daya saing usaha di masyarakat melalui tumbuh kembangnya UKM 

(Usaha Kecil dan Menengah). Inovasi ini penting untuk digali dan 

dikembangkan sehingga perlu didukung oleh pemerintah melalui 

kebijakan kondusif. UKM merupakan pilar ekonomi rakyat yang perlu 

ditumbuh-kembangkan. UKM membutuhkan inovasi dalam 

meningkatkan kapasitas dan daya saing produknya.  

India merupakan salah satu negara yang berhasil mendorong 

GRI berkembang dan memanfaatkan inovasi akar rumput untuk 

mengembangkan ekonomi masyarakat. Konferensi inovasi akar 

rumput di Ahmedabad India, pada Januari 2015 (Third International 

Conference on Creativity and Innovation at Grassroots) mencatat 

keberhasilan India dalam menelusuri, mendokumentasikan, 
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melindungi, mempromosikan dan memasarkan secara global inovasi-

inovasi yang bersumber dari masyarakat akar rumput. Melalui 

keberadaan Honey Bee Network, National Innovation Foundation 

(NIF) dan berbagai institusi formal maupun non-formal lainnya, India 

telah menunjukkan bagaimana tata kelola inovasi akar rumput yang 

ideal bagi sebuah negara yang memiliki keragaman sumber daya 

alam dan manusia. Keberhasilan tersebut patut untuk menjadi 

contoh dan model pengembangan inovasi di Indonesia yang selama 

ini masih belum sepenuhnya menggali, menghargai dan melindungi 

berbagai inovasi yang dihasilkan oleh putra-putri bangsa, tanpa 

didukung oleh lembaga penelitian dan lembaga formal lain.  

Mempertimbangkan jumlah UKM yang tersebar di pelosok 

Indonesia, maka Seminar dan Lokakarya yang mengusung tema 

"Peran Inovasi Akar Rumput dalam Meningkatkan Kapasitas dan Daya 

Saing UKM" digelar. Lokakarya ini merupakan ajang pertemuan dan 

pertukaran pengalaman para peneliti, praktisi, pemangku kebijakan, 

inovator lokal dan pengusaha berkaitan dengan inovasi lokal untuk 

meningkatkan daya saing UKM. Lokakarya ini juga diharapkan dapat 

mendorong kepedulian berbagai pihak terhadap pengembangan, 

penyebaran, dan pemanfaatan inovasi akar rumput.  

Seminar dan Lokakarya Inovasi Akar Rumput ini diharapkan 

dapat mengangkat berbagai inovasi akar rumput yang berkembang 

di masyarakat agar dikenal secara nasional serta dapat mengangkat 

permasalahan dan memberikan kontribusi dalam upaya 

penyelesaian permasalahan yang dihadapi, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh kelompok masyarakat lain yang membutuhkan.  

Semoga seminar dan lokakarya ini dapat menjadi media bagi 

penyebaran inovasi akar rumput yang telah disempurnakan oleh para 

peneliti, birokrat, dan masyarakat umum lainnya, baik dalam hal 
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pengembangan teknologi, pemasaran, diseminasi, maupun hal 

lainnya, agar dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas. 

Semoga Allah SWT. selalu melimpahkan rahmat dan petunjuk-Nya 

kepada kita semua dalam melaksanakan tugas yang sangat mulia ini.  

Sekian dan terima kasih. 

 

Wassalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Jakarta, 21 September 2016 

Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia 

Prof. Dr. Iskandar Zulkarnain 
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Susunan Panitia Semiloka GRI 2016 
 

 

Penanggung Jawab : Dr. Ir. Yoyon Ahmudiarto, M.Sc. IPM 

     (Kepala PPTTG – LIPI) 

Panitia Pengarah (SC) : Dr. Ainia Herminiati, S.Tp, M.Sc. 

      Dr. Savitri Dyah W.I.K.R, M.Sc. 

Ketua Panitia Pelaksana : Cahya Edi W.Anggara S.P 

Panitia Pelaksana : Mirwan Ardiansyah Karim, S.T, M.T 

     Tedy Mutakin, S.T 

     Erista Catur Puspitasari, S.H 

     Ida Jubaedah 

     Ujang Warso 
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Rumusan Seminar: Peran Inovasi Akar 
Rumput dalam Meningkatkan Kapasitas dan 
Daya Saing UKM 

 

1. Inovasi akar rumput (GRI–Grassroots Innovation) cukup penting 

dalam pembangunan perdesaan karena dapat menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi melalui teknologi dikembangkan 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena 

keberadaan GRI di Indonesia perlu diketahui dan didorong 

penyebaran dan pengembangannya. 

2. Perlu dibuat buku panduan terkait GRI, agar langkah- langkah 

pendataan, penyebaran, dan pengembangan GRI lebih jelas. 

3. Dalam mendorong inovasi, termasuk GRI, perlu ditetapkan 

tujuannya, dan untuk siapa inovasi itu dibuat. 

4. Ketika inovasi dikembangkan, maka perlu: (a) Talenta; (b) 

Teknologi; dan (c) Toleransi 

5. Inovasi dilakukan: apabila ide secara teknis layak, sudah uji coba 

(purwa rupa), dan bermanfaat bagi pengguna, bisa masuk pada 

industrialisasi, dan komersialisasi, sudah layak secara ekonomi, 

sehingga perlu pemasaran. 

6. Inovasi untuk pengembangan UKM perlu dukungan dari 

akademisi, pemerintah (daerah dan pusat), serta komunitas, 

LSM, organisasi profesi. 
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7. Inovasi harus bisa mengembangkan ekonomi yang kuat berbasis 

sumber daya alam (SDA) dan budaya dengan memperhatikan 

keunggulan komparatif menjadi keunggulan kompetitif. 

8. Inovasi masyarakat baik individual ataupun kelompok, bahkan 

mungkin secara komunal, sifatnya asli, spontan dan tidak 

tergantung pada perencanaan formal dalam kegiatan yang 

diorganisasikan.  

9. Inovasi yang didasarkan kearifan lokal (pengetahuan tradisional, 

nilai, dan kelembagaan), sangat diandalkan untuk bertahan 

hidup, namun biasanya belum terbukti secara scientific, karena 

belum melewati pengujian yang sesuai standar.  

10. Peran pemerintah dalam pengembangan GRI: (a) 

mengidentifikasi dan memetakan (membangun database 

kearifan lokal), (b) melindungi melalui HKI dan paten, (c) 

melestarikan, memberdayakan, dan mengembangkan melalui: 

validasi teknologi; pengujian; pengembangan prototype menuju 

mass production; pengembangan unit–unit usaha; scale up 

production; diseminasi.  

11. Langkah kongkrit dari peran pemerintah tersebut melalui 

kegiatan Inkubasi Bisnis Teknologi(IBT) 

12. Ada 3 hal dalam pengembangan inovasi: membangun Indonesia 

dari pinggiran, karena sangat heterogen (berdasarkan SDA dan 

kearifan lokal); meningkatkan produktivitas rakyat sehingga 

berdaya saing; dan mendorong kemandirian ekonomi 

(pertanian, maritim, industri kreatif). 

13. Techno Park bisa dijadikan wahana pengembangan produk, 

pengembangan wirausaha, dll. 
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14. Inventarisasi dan dokumentasi inovasi akar rumput di Indonesia, 

untuk referensi pembelajaran. 

15. Pengembangan lanjut dengan tetap mempertahankan 

karakteristik inovasi akar rumput.  

16. Inovasi akar rumput (grassroot innovation, GRI): berbasis pada 

sumber daya lokal, berorientasi pada realitas persoalan dan 

kebutuhan, akrab lingkungan dan terbukti berkelanjutan 

(kearifan lokal), secara sosial bersifat inklusif, bermanfaat bagi 

masyarakat. 

17. Di desa banyak hal unik yang sering tidak dibayangkan yang l bisa 

menjadi sumber inovasi, seperti pangan tradisional. 

18. Salah satu GRI yang diangkat dalam seminar adalah inovasi dari 

Abdul Kohar, yaitu alat penyiang gulma. Penyiang gulma 

berkembang ketika petani menghadapi permasalahan gulma 

yang awalnya secara tradisional diatasi secara manual, yaitu 

dicabut dengan tangan, sehingga tidak efisien. Alat penyiang 

gulma yang dikembangkan oleh Abdul Kohar mengalami 

perkembangan, awalnya terbuat dari kayu yang diberi paku-

paku. Alat ini dapat digunakan tetapi cepat rusak dan sering 

melukai penggunanya. Oleh karena itu, pak Kohar 

menyempurnakan alat tersebut dengan bahan dasar logam. 

Selain tidak mudah rusak, juga lebih aman. 

19. Inovasi tersebut perlu didukung oleh lembaga penelitian dan 

pemerintah, dalam hal penyebaran sampai modifikasi 

penyempurnaan alat dengan tidak mengabaikan Pak Kohar 

sebagai inovator. 
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20. Perlu belajar dari India bagaimana membantu GRI dalam 

pengembangan inovasi dan penyebarannya tanpa meninggalkan 

inovatornya, membantu GRI menjadi tugas dan kewajiban para 

peneliti di India 

21. GRI berbasis pada pengetahuan lokal dan sudah 

mempertimbangkan kapasitas masyarakat setempat sehingga 

menjadi solusi yang mudah diadopsi.  

22. GRI sudah dipraktekkan dalam kurun waktu yang lama, sehingga 

dapat diyakini telah mempertimbangkan faktor lingkungan 

setempat.  
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BAB II 
Daftar Makalah Semiloka GRI 2016 

 

A. Inovasi Akar Rumput Teknologi Proses Penunjang Produksi 

▪ Inovasi teknologi proses dodol kacang pada UKM di Dawuan 

Subang 

Ainia Herminiati, Rohmah Luthfiyanti 

▪ Inovasi teknologi proses untuk Pemanfaatan Ubi Jalar Ungu 

(Ipomoea batatas) di Kabupaten Kuningan  

Ainia Herminiati, R. Cecep Erwan Andriansyah, Taufik Rahman 

▪ Inovasi selai kulit semangka di daerah Kabupaten Barru Provinsi 

Sulawesi Selatan 

Slamet Widodo, Yusni, Kasdy Kadir  

▪ Dadih dan Dangke: Fermentasi Susu Secara Tradisional 

Rima Kumalasari, Riyanti Ekafitri 

▪ Makanan khas Kediri “Gethuk Pisang” yang Tetap Memikat 

Ari Rahayuningtyas, Novita Dwi Susanti 

▪ Manis Legitnya “Dumbleg’, jajanan tradisional khas Daerah 

Nganjuk Yang Hampir Punah 

Novita Dwi Susanti, Ari Rahayuningtyas 

▪ Inovasi Teknologi Proses Minuman Fungsional dari Lidah Buaya 

pada UKM Sari Kumetap di Kab. Subang 

Nurhaidar Rahman, Cahya Edi Wahyu Anggara, Ismu Tribowo 

▪ Prospek pengembangan ‘Lapak Lapek’ makanan tradisional 

masyarakat Komering, Sumatera Selatan 

Seri Intan Kuala, Aidil Haryanto 

▪ Pengembangan potensi buah nanas Madu di Kecamatan Belik 

Kabupaten Pemalang 
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Rita Purwasih dan Fika Ayusafitri 

▪ Inovasi Akar Rumput Peppermintea Alternatif Teh Celup Kaya 

Manfaat 

Nasrul Rofiah Hidayati, Elva Nuraina, Isharijadi 

B. Inovasi Akar Rumput Teknologi Peralatan Penunjang Produksi 

▪ Alat pemetik buah hasil inovasi masyarakat 
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